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STRATEGI MODEL GERAKAN SOSIAL PARIWISATA KUMUH DALAM
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KAMPUNG AKUARIUM JAKARTA
Lingga Utami, Karim Suryadi, Tutin Aryanti

ABSTRAK

Permasalahan kemiskinan perkotaan salah satunya digambarkan dengan banyaknya kawasan
lingkungan kumuh, yang menunjukkan adanya ketimpangan sosial di masyarakat. Jakarta
Hidden Tour hadir dengan gagasan gerakan sosialnya melalui pariwisata kumuh.
Keberadaan pariwisata kumuh berfungsi sebagai kontra narasi yang secara konvensional
menjadi bentuk perlawanan secara simbolik yang dilakukan Jakarta Hidden Tour bersama
masyarakat Kampung Akuarium. Konsep ini menunjukkan tidak hanya bentuk pariwisata
saja, tetapi lebih dari itu terdapat pengembangan masyarakat, pemberdayaan masyarakat dan
pariwisata berbasis masyarakat. Tesis ini membahas perlawanan yang dilakukan oleh Jakarta
Hidden Tour dan masyarakat Kampung Akuarium, serta agensi yang dibentuk sebagai
kelompok masyarakat yang terpinggirkan. Studi ini berfokus pada bagaimana pariwisata
kumuh digunakan sebagai sebuah gerakan sosial, yang tidak hanya menampilkan
perlawanan simbolis tetapi juga strategi mengatasi perlawanan kepada pemerintah melalui
gerakan sosial dan membangun agensi di masyarakat.

Kata kunci: Kemiskinan, Pariwisata Kumuh, Resistensi



SLUM TOURISM AS A SOCIAL MOVEMENT MODEL STRATEGIES IN
COMMUNITY EMPOWERMENT OF KAMPUNG AKUARIUM JAKARTA
Lingga Utami, Karim Suryadi, Tutin Aryanti

ABSTRACT

One of the urban poverty issues is the prevalence of slum areas, showing the presence of
social inequality in society. Jakarta Hidden Tour was initiated as a social movement through
slum tourism. The slum tourism serving as a counter-narrative to the conventional one has
been a symbolic resistance practiced by Jakarta Hidden Tour and Kampung Akuarium
Community. It means more than tourism but also community development, community
empowerment, and community-based tourism. This thesis discusses the resistance practiced
by the Jakarta Hidden Tour and Kampung Akuarium community, and the agency enacted by
the community as a marginalized group. This study focuses on how slum tourism is utilized
as a social movement, that not only does it display the symbolic resistance but also strategies
to overcome the government’s resistance against the social movement and to build the
community agency.

Kata kunci: Poverty, Slum Tourism, Resistance
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